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Salah satu unit yang mempunyai peran penting
adalah Biro Umum, biro ini membantu layanan
perguruan tinggi terkait fasilitas umum yang
dibutuhkan segenap insan akademik, mulai dari
pimpinan, dosen, tenaga kependidikan dan
mahasiswa. Biro umum membawahi layanan
aset, kebersihan, satuan pengamanan dan juga
layanan peminjaman kendaraan operasional
kampus. Permasalahan yang sering muncul pada
unit peminjaman kendaraan adalah seringnya
muncul peminjaman kendaraan pada waktu yang
sama sehingga kesulitan untuk menentukan
prioritas peminjam. Metode yang digunakan
adalah simple additive  weigthing  untuk
menghasilkan model prioritas peminjaman
kendaraan kampus. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan perangkingan terhadap semua data
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peminjaman selama periode tertentu sesuai dengan
objek isian masing-masing alternatif atau peminjam
sehingga benar-benar terpenuhi tingkat kepentingan

dapat di rubah sesuai kepentingan pengambil
keputusan. Hasil kesesuaian yang dihasilkan dari
metode ini pada konteks prioritas pemakaian

atas  peminjaman  kendaraan  operasional. kendaraan sebesar 95%.
Kebaharuan pada penelitian ini penentuan variabel

benefit dan cost tidak bersifat statis namun dinamis

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan salah satu instansi yang memiliki unit yang bekerja sama [1]
mulai dari fakultas, program studi, biro, unit perguruan tinggi (UPT) , lembaga dan juga tata usaha.
Salah satu unit yang mempunyai peran penting adalah biro umum [2], biro ini membantu layanan
perguruan tinggi terkait fasilitas umum [3] yang dibutuhkan segenap insan akademik, mulai dari
pimpinan, dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa. Biro umum membawabhi layanan aset [4],
kebersihan, satuan pengamanan dan juga layanan peminjaman kendaraan operasional kampus.
Layanan aset meliputi mulai aset diam dan bergerak [5], aset bergerak di antaranya adalah
kendaraan operasional [6] yang meliputi bus dan mobil minibus yang pengelolaannya
membutuhkan tata kelola yang baik [7]. Permasalahan yang sering muncul pada Tata kelola
peminjaman kendaraan operasional selama ini masih mengacu pada urutan waktu peminjaman [8],
walaupun peminjam adalah mahasiswa dengan kepentingan kegiatan mahasiswa yang skala
kepentingannya rendah namun melakukan pemesanan pinjam lebih awal maka akan didahulukan
dari pada peminjaman yang dilakukan oleh dosen dengan skala peminjaman yang lebih penting [9].

Pendekatan yang perlu dilakukan adalah dengan melakukan skala prioritas bagi peminjam
pada kendaraan yang sama [10], pada waktu yang sama serta tingkat kepentingan masing-masing
peminjam [11]. Skala prioritas akan memberikan perangkingan urutan [12] peminjam mulai dari yang
perlu didahulukan sampai dengan tingkatan peminjaman dengan skala kurang diutamakan, artinya
tingkat peminjaman dengan skala kurang diutamakan akan diberikan alternatif peminjaman
kendaraan yang lain pada waktu yang bersamaan atau mengganti waktu peminjaman.

Kebaharuan dalam penelitian ini adalah merancang pendukung keputusan sebagai upaya
mengatasi peminjaman yang tumpang tindih melalui penciptaan skala prioritas bagi peminjaman
kendaraan. Dengan menggunakan beberapa variabel untuk mendukung prioritas di antaranya
variabel jenis peminjam yang terdiri dari unsur pimpinan, dosen, mahasiswa, tamu akademik.
Variabel waktu peminjaman, merupakan variabel untuk pengelompokan waktu yang sama, variabel
lama peminjaman, semakin pendek waktu peminjaman akan menjadi prioritas didahulukan.

Roadmap penelitian ini adalah membuat rancangan sistem pendukung keputusan terlebih
dahulu dengan menggunakan sejumlah sample dataset, selanjutnya pada skema penelitian
selanjutnya membuat sistem untuk implementasi rancangan sistem yang sudah ada. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode simple additive weigthing dengan membagi variabel
menjadi benefit dan cost [13], benefit mengelompokkan jenis variabel yang memberikan
keuntungan [14], sedangkan cost untuk level variabel yang kurang mendukung.

Pada penelitian sebelumnya yang ditulis oleh La Ode Ashari Sani, tentang pemilihan moda
transportasi penelitian variabel benefit dan cost di tentukan berurutan dari urutan variabel pertama
sampai terakhir kemudian diambil setengah pertama dari semua variabel adalah masuk benefit dan
sisanya masuk kategori cost, sedangkan pada penelitian ini memiliki kebaharuan pada penentuan
variabel benefit dan cost tidak bersifat statis namun dinamis dapat di rubah sesuai kepentingan
pengambil keputusan [15].

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perangkingan terhadap semua data peminjaman
selama periode tertentu sesuai dengan objek isian masing-masing alternatif atau peminjam sehingga
benar-benar terpenuhi tingkat kepentingan atas peminjaman kendaraan operasional.
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METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode simple additive weighting (SAW) dengan
memanfaatkan variabel utama (benefit) dan pendukung (cos?).

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di bagian biro umum pada salah satu perguruan tinggi swasta di Jawa
Tengah.

3. Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan adalah data peminjaman kendaraan yang dikelola oleh biro umum
selama rentang waktu bulan Januari 2026 s.d Februari 2026. Jenis data yang digunakan adalah
kualitatif, untuk kemudian di ubah menjadi data kuantitatif dengan skala.

4. Landasan Teori

4.1.Data Mining

Data mining merupakan kumpulan pengetahuan atau informasi yang ditampung dalam
database. Selanjutnya dalam prosesnya akan menemukan relasi yang tepat dengan acuan
sekumpulan data yang sudah dihimpun dengan pola tertentu. Beberapa tujuan yang dimiliki oleh
data mining yaitu [16] :

a. Explanatory, menerangkan berbagai kegiatan observasi pada kondisi tertentu.
b. Confirmatory, untuk melakukan konfirmasi sebuah hipotesis yang sudah ada.
c. Exploratory, berguna untuk menganlisis data sebuah sample data baru sebuah relasi yang

janggal.

4.2.Simple Additive Weigthing

Metode penjumlahan berbobot atau simple additive weigthing bekerja dengan algoritma
mencari penjumlahan berbobot dari variabel alternatif. Metode ini membutuhkan langkah
normalisasi matrik ke skala yang kemudian dibandingkan dengan semua alternatif. Berikut rumus
untuk menghitung normalisasi [17].

Rij=—4 )
Max i.Xij
Rij _ min]"..Xij (2)
Xij
Keterangan :

a. Rij = rating kinerja ternormalisasi.

b. Xij = rating kinerja dari alternatif Ai pada atibur Cj Maxij = nilai maksimal dari setiap
variabel.

c. Min ij =nilai minimal dari setiap variabel.

d. Variabel benefit adalah ketika nilai kecocokan setiap variabel semakin ke arah maksimal
atau ke arah lebih diprioritaskan jika semakin tinggi.

e. Variabel cost adalah ketika nilai kecocokan setiap variabel semakin ke arah minimal atau
ke arah lebih diprioritaskan jika semakin kecil.
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Gambar 1. Tahapan dalam SAW

5. Pengolahan Data

Pengolahan data diawali dengan pengumpulan data sampai dengan penentuan hasil akhir,
seperti ditunjukkan pada gambar berikut :

v

Pengumpulan Permilihan data Simple Additive Simple Additive
Data sesuai periode Weigthing Weigthing

Gambar 2. Tahapan pengolahan data

a. Pengumpulan data
Data peminjaman diperoleh dari biro umum salah satu perguruan tinggi swasta, dengan
sampel sebanyak 20 baris data.
b. Pemilihan Data Sesuai Periode
Data diambil pada rentang periode Januari 2026 s.d Februari 2026.
c. Simple Additive Weighing Metode ini meliputi tahapan:
a. Penentuan variabel penelitian.
b. Pengelompokan variabel benefit dan cost.
c. Perhitungan matriks.
d. Hasil Akhir
Hasil akhir diperoleh dari hasil matriks dengan dilakukan perangkingan.

6. Variabel Penunjang

Variabel penunjang pengambilan prioritas dalam penelitian ini meliputi jenis pemakaian
(V1), jenis acara (v2), durasi pemakaian (V3), jenis kendaraan (v4). Dari empat variabel yang ada
akan dikelompokkan menjadi variabel benefit yaitu V1 dan V2, sedangkan V3 dan V4 dimasukkan
pada kelompok variabel cost.
Tabel 1. Variabel dan kelengkapan detailnya

No. Nama Variabel Keterangan Tingkat Nilai Nilai
Target
1 Jenis Jenis pemakai terdiri dari Tamu 2
Pemakai(V1) mahasiswa, dosen, tendik, tamu Dosen
perguruan tinggi mahasiswa

Tendik
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No. Nama Variabel Keterangan Tingkat Nilai Nilai
Target
2 Jenis Acara (V2) Jenis acara meliputi antar Kerja sama 2
kampus, internal kampus, Antar Kampus
eksternal kampus Internal kampus
3.Eksternal
kampus
3 Durasi Durasi pemakaian merupakan <1 hari 3
pemakaian (V3) lama 1 hari
pemakaian yang diperlukan 2 - 3 hari
sekali pakai 4.> 3 hari
4 Jenis Kendaraan Jenis kendaraan terdiri dari Bus 2
(V4) avanza, inova, hiace, bis Hiace
Inova
Avanza

Nilai target atau bobot dapat ditentukan sesuai tingkat kepentingan pengambil keputusan,
sehingga dengan dataset yang sama namun dengan bobot yang berbeda akan berpengaruh pada

hasil prioritas.

7. Sample / Dataset isian

Tabel 2. Dataset kualitatif

No. Nom.m: Jenis Pemakai Jenis Acara Durasi Pemakaian Jenis
Peminjam (v1) (V2) (V3) Kendaraan (V4)
1 Pl Mabhasiswa Internal 1 hari Inova
2 P2 Dosen Internal 1 hari Inova
3 P3 Dosen Internal 2-3 hari Inova
4 P4 Dosen Internal 2-3 hari Bus
5 P5 Dosen Eksternal ~ 2-3 hari Hiace
6 P6 Dosen Eksternal > 3 hari Bus
7 P7 Dosen Eksternal 2 — 3 hari Bus
8 P8 Dosen Kerjasama 1 hari Avanza
9 P9 Dosen Kerjasama 1 hari Inova
10 P10 Dosen Kerjasama <1 hari Hiace
20 P20 Tendik Kerjasama 1 hari Hiace
Tabel 3. Konversi ke kuantitatif
No. Nomor Jenis Pemakai Jenis Durasi Pemakaian Jenis
Peminjam (V1) Acara (V3) Kendaraan (V4)
(V2)
1 P1 3 2 2 3
2 P2 2 2 2 3
154
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No. Nomor Jenis Pemakai Jenis Durasi Pemakaian Jenis
Peminjam (V1) Acara (V3) Kendaraan (V4)
(V2)
3 P3 2 2 3 3
4 P4 2 2 3 1
5 P5 2 3 3 2
6 Po6 2 3 4 1
7 P7 2 3 2 1
8 P8 2 1 2 4
9 P9 2 1 2 3
10 P10 2 1 1 2
20 P20 4 1 2 2

Total alternatif yang disediakan sebanyak 20 alternatif, semuanya sudah dikonversi
menjadi data kuantitatif seperti tabel 3 di atas. Selanjutnya sebelum dilakukan perhitungan benefit

dan cost maka keempat variabel dikelompokkan dahulu pada benefit atau cost sebagai berikut.

Tabel 4. Klasifikasi benefit dan cost

No. Variabel Benefit Nilai Nilai Keterangan
/cost Max Min
semua  semua
peminja peminj
m am

Rumus normalisasi
yang digunakan

1 Jenis Benefit 4 Jenis acara
Pemakai( termasuk
V1) dalam kategori
benefit karena
memiliki
tingkat
kepentingan
yang lebih
tinggi dari
variabel
lainnya
2 Jenis Benefit 3 Jenis acara
Acara termasuk
(V2) dalam kategori
benefit karena
memiliki
tingkat
kepentingan
yang lebih
tinggi dari
variabel
lainnya
3 Durasi Cost 1 Durasi

Nil jenis pemakai

max (kolom jenis pemakai)

[18]

Nil jenis acara

max (kolom jenis acara)

[18]
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No. Variabel Benefit Nilai Nilai Keterangan Rumus normalisasi
/cost Max Min yang digunakan
semua  semua
peminja peminj
m am
pemakaia pemakaian
n (V3) termasuk

kategori cost =
karena panj ang Min(Kolom durasi pemakaiai
atau nil durasi pemakaian

[18]

pendeknya
durasi
pemakaian
kurang
mempengaruhi
dibanding
variabel
lainnya
4 Jenis Cost 1 Jenis

Kendaraa kendaraan

n (V4) termasuk =
kategori cost Min(Kolom jenis kendaraan’

karena apa pun nil jenis kendaraan
jenis [18]

kendaraan

yang

disediakan

kurang

mempengaruhi

skala prioritas.

Klasifikasi benefit dan cost bersifat dinamis, bisa ditentukan sesuai kepentingan pihak
pengambil keputusan, jenis pemakai dan jenis acara pada tabel 4. di kategorikan sebagai benefit
karena kedua variabel tersebut dinilai paling penting oleh pihak pengambil keputusan, sedangkan
dua variabel sianya sebagai cost karena hanya sebagai pendukung benefit.

HASIL

1. Normalisasi Matrix

Pada tahap hasil, dilakukan dengan operasi normalisasi matriks dengan memperhatikan
pembagian jenis variabel dan penerapan rumus yang ada pada tabel 4., kolom normalisasi matrix
pada variabel jenis pemakai (V1) dan jenis acara (V2) dihasilkan dari pembagian nilai kuantitatif
isian setiap alternatif dengan nilai maksimal kolom variabel tersebut. Sedangkan kolom normalisasi
matrix variabel durasi pemakaian (V3) dan jenis kendaraan (V4) dihasilkan dari pembagian nilai
minimal kolom variabel tersebut dengan nilai kuantitatif isian setiap alternatif.
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Tabel 5. Normalisasi matrix

No. Nomor Peminjam Jenis Jenis Durasi Pemakai Jenis
Pemakai Acara an Kendaraan
(V1) (V2) (V3) V)

1 P1 3/4=0,75 2/3=0,67 1/2=0,5 1/3=0,33

2 P2 0,5 0,67 0,50 0,33

3 P3 0,5 0,67 0,33 0,33

4 P4 0,5 0,67 0,33 1,00

5 P5 0,5 1,00 0,33 0,50

6 P6 0,5 1,00 0,25 1,00

7 P7 0,5 1,00 0,50 1,00

8 P8 0,5 0,33 0,50 025

9 P9 0,5 0,33 0,50 0,33

10 P10 0,5 0,33 1,00 0,50

20 P20 1 0,33 0,50 0,50

Nilai akhir adalah proses mengalikan setiap hasil normalisasi tabel 5. dengan nilai target
pada tabel 1. Melalui rumus [19]:

Total Akhir = nilai target vl x Normalisasi vl + nilai target v2 3)
* Normalisasi v2 + nilai target v3 * Normalisasi v3
+ nilai target v4 * Normalisasi v4

Berikut perincian nilai setelah dikalikan nilai target dan perolehan hasil nilai totalnya.

Tabel 6. Nilai akhir

No. Nomor Jenis Jenis Durasi Pemakai Jenis Total
Peminjam  pemakai Acara an Kendaraan
\%)) (V2) (V3) (V4)

1 Pl 0,75*2=1,5 0,67*2=1,34  0,5*%3=1,5 0,33*2=0,66 5

2 P2 1 1,34 1,5 0,66 4,5
3 P3 1 1,34 0,99 0,66 3,99
4 P4 1 1,34 0,99 2 5,33
5 P5 1 2 0,99 1 4,99
6 P6 1 2 0,75 2 5,75
7 P7 1 2 1,5 2 6,5
8 P8 1 0,66 1,5 0,5 3,66
9 P9 1 0,66 1,5 0,66 3,82
10 P10 1 0,66 3 1 5,66

20 P20 2 0,66 1,5 1 5,16
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2. Perangkingan

Perangkingan dilakukan berdasarkan hasil nilai total, diurutkan secara descending , urut
dari tertinggi sampai terendah
Tabel 7. Perangkingan

No. Nomor  jepis Jenis Durasi Pemakai Jenis Total
Peminjam pemakai Acara an Kendaraan
(VD) (V2) (V3) V4

1 P7 1 2 1,5 2 6,5
2 P11 2 1,34 1,5 1 5,84
3 P12 1 1,34 3 0,5 5,84
4 P6 1 2 0,75 2 5,75
5 P10 1 0,66 3 1 5,66
6 P4 1 1,34 0,99 2 5,33
7 P20 2 0,66 1,5 1 5,16
8 Pl 1,5 1,34 1,5 0,66 5

9 P18 1,5 1,34 1,5 0,66 5

10 P5 1 2 0,99 1 4,99
20 P14 0,5 1,34 0,75 0,66 3,25

PEMBAHASAN

Berdasarkan data tertinggi pada tabel 7 di atas, prioritas paling utama adalah peminjam
dengan nomor peminjam P7, terdiri dari isian jenis pemakai jenis pemakai dosen dikarenakan
kegiatan dosen sangat banyak meliputi tri dharma, jenis acara yang diutamakan adalah eksternal di
antaranya meliputi promosi mahasiswa baru, studi banding dan pengabdian masyarakat. Durasi
pemakaian masuk kategori 2 sampai 3 hari , durasi ini terjadi di antaranya pada kegiatan studi
banding ke kampus lain, acara lomba di perguruan tinggi lain. Jenis kendaraan adalah Bus,
dimungkinkan lebih hemat karena sekali jalan pada kegiatan yang sama akan mengangkut banyak
penumpang. Jika dilakukan perbandingan dengan perhitungan manual dihasilkan tabel sebagai
berikut.

Tabel 8. Perbandingan prioritas manual dan metode

Prioritas Secara Manual Prioritas Secara Metode
No. Nomor Peminjam jepjs Pemakai No. Nomor Jenis
Peminjam Pemakai

1 P7 Dosen 1 P7 Dosen

2 P11 Tendik 2 P11 Tendik

3 P12 Dosen 3 P4 Dosen

4 P6 Dosen 4 P6 Dosen

5 P10 Dosen 5 P10 Dosen

6 P4 Dosen 6 P12 Dosen

7 P20 Tendik 7 P20 Tendik

8 P1 Mahasiswa 8 P1 Mahasiswa
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Prioritas Secara Manual Prioritas Secara Metode
No. Nomor Peminjam jepis Pemakai No. Nomor Jenis
Peminjam Pemakai

9 P18 Mahasiswa 9 P18 Mahasiswa
10 P5 Dosen 10 P5 Dosen

11 P15 Dosen 11 P15 Dosen

12 P17 Mahasiswa 12 P17 Mabhasiswa
13 P2 Dosen 13 P2 Dosen

14 P16 Dosen 14 P16 Dosen

15 P19 Tamu 15 P19 Tamu

16 P13 Dosen 16 P13 Dosen

17 P3 Dosen 17 P3 Dosen

18 P9 Dosen 18 P9 Dosen

19 P8 Dosen 19 P8 Dosen

20 P14 Tamu 20 P14 Tamu

Berdasarkan hasil perbandingan prioritas manual dan metode dihasilkan urutan yang
berbeda pada dua nomor peminjam yaitu P4 dan P12, pada perangkingan manual nomor peminjam
P12 menempati rangking ke-3 dan P4 menempati rangking ke-6, sedangkan pada perangkingan
dengan metode, nomor peminjam P4 di posisi rangking ke-3 dan nomor peminjam p12 di posisi
rangking ke-6, sehingga dihasilkan nilai kesesuaian prioritas dengan metode terhadap prioritas
secara manual sebesar 95%, nilai persentase ini diperoleh dari jumlah nomor peminjam yang sesuai
antara prioritas manual dengan jumlah data yang ada.

Prioritas secara manual lebih didasarkan satu variabel saja yaitu jenis pemakai sehingga
sering kali prioritas yang kurang sesuai. Pada bagian prioritas secara metode dari tabel 8 di atas P4
dan P12 memiliki isian jenis pemakai yang sama yaitu dosen, jenis acara yang sama yaitu internal
namun jenis kendaraan pada nomor peminjaman P4 adalah bus dengan jumlah penumpang yang
banyak dan tentunya dengan tingkat kepentingan yang sama sehingga lebih menjadi prioritas dari
pada nomor peminjaman P12.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penilaian dengan metode simple additive weigthing (SAW) bersifat obyektif, dengan
memadu padankan semua variabel yang digunakan. Pada pencarian prioritas pemakaian kendaraan
operasional kampus ini melibatkan variabel Jenis Pemakai (V1), jenis acara(V2) sebagai variabel
benefit dan durasi pemakaian(V3), jenis kendaraan (R4) sebagai variabel cost untuk selanjutnya
dengan formula metode ini dihasilkan perangkingan yang benar-benar sesuai dengan objektivitas
yang dimiliki masing-masing pemakai.

Nilai kesesuaian yang dihasilkan dari pemakaian metode simple additive weigthing sebesar
95% sehingga mampu mendekati hasil prioritas yang sebenarnya sehingga metode SAW dapat
digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan yang mendekati nilai aslinya.



Prioritas Pemakaian Kendaraan Operasional Kampus Untuk Manajemen Pemerataan
Layanan Berbasis Simple Additive Weigthing (Aries Setiawan)
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